
                    

         Journal Pemberdayaan Ekonomi dan Masyarakat Vol: 1, No 3, 2024, Page: 1-9 

 

 

https://economics.pubmedia.id/index.php/jpem 

Implementasi Program Bantuan Pangan Non Tunai dalam 

Komunikasi dan Perubahan Sosial Pembangunan 

Ekonomi 

Aaliyah Meidiana, Canisa Helmi 

Program Studi Ekonomi Pembangunan, Fakultas Ekonomi dan Bisnis, Universitas Pembangunan Nasional “Veteran” Jakarta 

Abstrak: Tujuan dari program Bantuan Pangan Non Tunai (BPNT) yang dicanangkan pemerintah Indonesia adalah 

memberikan bantuan pangan secara langsung kepada keluarga miskin dan membutuhkan dengan menggunakan kartu 

elektronik. Penerima manfaat BPNT menerima saldo elektronik yang dapat dipergunakan untuk membeli berbagai jenis 

bahan pangan di toko yang telah bekerja sama dengan program, seperti pasar tradisional atau toko kelontong. Program 

BPNT bertujuan untuk meningkatkan aksesibilitas dan ketersediaan makanan bagi keluarga miskin dan rentan serta 

memastikan bahwa bantuan yang diberikan tepat sasaran. Dengan menggunakan kartu elektronik, program ini juga 

bertujuan untuk meningkatkan efektivitas distribusi makanan, mengurangi kemungkinan penyalahgunaan, dan 

memperluas jangkauan program bantuan sosial. Dalam upaya pemerintah Indonesia untuk mengatasi kelaparan, 

program BPNT telah menjadi salah satu alat penting. 
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Abstract: An Indonesian government program called Non-Cash Food Assistance 

(BPNT) aims to provide food assistance directly to poor and needy families using 

electronic cards. BPNT beneficiaries receive an electronic balance that can be used to buy 

various types of food at stores that have collaborated with the program, such as traditional 

markets or grocery stores. The BPNT program aims to increase the accessibility and 

availability of food for poor and vulnerable families and ensure that the assistance provided 

is right on target. By using electronic cards, this program also aims to increase the 

effectiveness of food distribution, reduce the possibility of misuse, and expand the reach of 

social assistance programs. In the Indonesian government's efforts to overcome hunger, 

the BPNT program has become an important tool. 
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Pendahuluan 

Program Bantuan Pangan Non Tunai (BPNT) merupakan bantuan berbentuk pangan 

non tunai bulanan yang dikirimkan oleh pemerintah kepada masyarakat yang menengah 

kebawah dari segi ekonomi. Program ini diberikan melalui rekening elektronik melalui 

perantara kartu. Usaha mikro, usaha kecil, koperasi, pasar tradisional, dan Himpunan Bank 

Negara (Himbara) menerima langsung dana ini. Setiap Keluarga Penerima Manfaat (KPM) 

akan menerima kartu kombo (KKS) yang dikeluarkan oleh pemerintah melalui bank 

penyaluran yang bekerja sama dengan program. KKS berfungsi sebagai alat untuk menukar 
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bantuan. Data para Keluarga Penerima Manfaat (KPM) yang terdaftar di DT-PPFM, yang 

merupakan hasil dari pemutakhiran Basis Data Terpadu pada tahun 2015, akan diberi kartu 

KKS. Kartu ini memiliki saldo sebesar RP 110.000,- yang dapat digunakan untuk membeli 

bahan pangan di outlet e-warung yang telah ditetapkan sebelumnya. 

Kelebihan bansos pangan non tunai ini adalah penerima manfaat dapat 

mengoptimalkan bantuan yang dibutuhkan secara efektif dan efisien, sehingga 

meningkatkan kehidupan ekonomi mereka secara tidak langsung (Fang, 2023; Lofton, 2022; 

Shimada, 2022). Dengan merevitalisasi peran lembaga perbankan, hal ini akan 

memungkinkan pembiayaan inklusif bagi masyarakat miskin dan menghindari banyak 

inefisiensi dan inefektivitas seperti pemberian uang tunai dan bantuan sosial (Abia, 2021; 

Mahmoudi, 2022; Penco, 2022). Manajemen dalam industri ditandai dengan pelaksanaan 

kebijakan, pengaturan administrasi, dan upaya organisasi untuk mencapai tujuan tertentu 

(Sheldon, 1966) dalam Kettner (2002). Penerima bantuan sosial dapat berperilaku produktif 

dengan menggunakan sistem perbankan untuk memberikan bantuan non-tunai. Selain itu, 

dapat lebih membuat transparansi dan akuntabilitas program meningkat sehingga 

memudahkan pengelolaan, pemantauan, dan pengurangan penyimpangan. Ini mewakili 

sistem manajemen yang baru (Sahinyazan, 2021; Unrath, 2021; Yang, 2021). 

 Pada program lain yaitu program Beras Sejahtera (Rastra) telah bertransformasi 

menjadi voucher elektronik (e-voucher) yang lebih tepat segmennya dan juga tidak sulit 

untuk dilacak. Voucher elektronik ini memungkinkan penggunanya untuk belanja beras 

dan telur dalam kuantitas dan kualitas yang mereka inginkan (Carruth, 2021; Licitra, 2021; 

Valencia, 2021). 

Oleh karena itu, program Bantuan Pangan Non Tunai (BPNT) diharapkan dapat 

memberikan pertambahan tingkat kesejahteraan dan perekonomian penerima manfaat 

dalam jangka panjang dengan cara mendekatkan diri pada kelompok segmennya, 

memberikan pola makan yang lebih seimbang, memotivasi masyarakat berjualan, 

memberikan akses yang lebih baik terhadap pangan, makanan,  jasa keuangan dan 

meningkatkan efisiensi rumah tangga (Hoogenboom, 2020; Huang, 2020; Muhammad, 2020; 

Sitko, 2021). 

Saat ini pelaksanaan program BPNT mempunyai enam prinsip dasar, yakni tepat 

tujuan, tepat jumlah, tepat waktu, tepat pengelolaan, dan tepat kualitas. Keenam prinsip ini 

dapat digunakan dalam seluruh kegiatan BPNT. Namun dalam prakteknya terdapat 

berbagai kendala seperti perubahan data, saldo nol dan kesalahan. 

Prinsip utama pada program BPNT adalah sebagai berikut:  

(a) Mudah digunakan dan diakses oleh Kader Pembangunan Manusia  

(b) Memberikan opsi lain kepada Kader Pembangunan Manusia tentang waktunya, berapa, 

jenis, kualitas dan harga bahan pangan (beras atau telur atau lainnya) serta tempat 

membeli sesuai dengan preferensi mereka (tidak diarahkan pada E-warung tertentu dan 

bahan pangan tidak dikemas)  

(c) Mendorong usaha eceran para masyarakat untuk mendapatkan pelanggan baru dan 

menghasilkan lebih banyak uang dengan melayani Kader Pembangunan Manusia. 
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(d) Memungkinkan pelaku usaha untuk memberikan layanan keuangan kepada 

masyarakat dan kepada Kader Pembangunan Manusia.  

(e) Sebagai hasil dari kemampuan e-warung untuk membeli bahan pangan dari berbagai 

sumber, bank penyalur bertanggung jawab untuk menyalurkan dana bantuan ke 

rekening Kader Pembangunan Manusia, tetapi tidak bertanggung jawab untuk 

menyalurkan bahan pangan kepada Kader Pembangunan Manusia, termasuk tidak 

melakukan pemesanan bahan pangan. 

 

Metode Penelitian 

Penelitian kami telah menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif untuk 

menganalisis program Bantuan Pangan Non Tunai dalam pengurangan ketimpangan atau 

kesenjangan di Indonesia sesuai dengan Tujuan 10 dari Sustainable Development Goals 

(SDGs) melalui prospek keberhasilan. Metode kualitatif deskriptif ialah pendekatan secara 

metodologis yang meliputi ringkasan komprehensif peristiwa atau pengalaman. Penelitian 

ini akan menggunakan metodologi deskriptif kualitatif untuk menggambarkan dan 

memahami kejadian yang dianggap sebagai penyimpangan sosial. Dalam pendekatan 

deskriptif kualitatif ini, tujuan adalah untuk menyelidiki dan mengelompokkan kejadian 

masyarakat. Tujuan dari pendekatan deskriptif kualitatif ini adalah untuk menunjukkan 

apakah pendekatan ini sesuai untuk penelitian ini atau tidak. Masalah yang sedang 

diselidiki ditentukan oleh fakta dan persepsi masyarakat. 

 

Hasil dan Pembahasan 

Efektivitas Program Bantuan Pangan Non Tunai 

Program pemerintah Indonesia yang biasa disebut sebagai Bantuan Pangan Non-

Tunai (BPNT) bertujuan untuk memberikan bantuan pangan secara langsung kepada 

keluarga miskin dan membutuhkan dengan menggunakan kartu elektronik. Program 

BPNT dapat dievaluasi dari berbagai sudut pandang: 

- Cakupan dan Penyaluran Bantuan: Salah satu ukuran efektivitas program adalah 

seberapa banyak keluarga miskin dan rentan yang dapat diakses olehnya serta seberapa 

lancar proses penyaluran bantuan. Program ini dapat dianggap efektif dalam hal ini jika 

mampu mencakup banyak keluarga yang membutuhkan dan melakukan penyaluran 

dengan lancar. 

- Dampak Sosial dan Ekonomi: Program ini juga dinilai dari dampaknya terhadap 

kesejahteraan penerima manfaat. Apakah bantuan masyarakat yang diberikan sudah 

cukup untuk memenuhi kebutuhan sehari-hari mereka dalam urusan pangan? Apakah 

bantuan ini membantu dalam meningkatkan kesejahteraan mereka secara keseluruhan? 

- Transparansi dan Akuntabilitas: Penting untuk memastikan bahwa dana yang 

dialokasikan untuk program ini digunakan dengan efektif dan tidak disalahgunakan. 

Oleh karena itu, transparansi dan akuntabilitas dalam pengelolaan program ini menjadi 

faktor penting dalam menilai efektivitasnya. 

https://economics.pubmedia.id/index.php/jpem
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- Inovasi dan Peningkatan: Seiring berjalannya waktu, penting untuk terus mengevaluasi 

program ini dan mencari cara baru untuk meningkatkan kinerjanya. Ini termasuk 

memperbarui teknologi, meningkatkan manajemen, dan menyesuaikan diri dengan 

perubahan sosial-ekonomi. 

 

Dampak Program Bantuan Non Tunai 

Program Bantuan Pangan Non-Tunai (BPNT) mempunyai berbagai dampak, yang 

secara langsung juga yang tidak langsung pada penerima manfaat dan masyarakat secara 

umum. Beberapa dampak utama dari program ini antara lain: 

- Meningkatkan Aksesibilitas Pangan: BPNT memungkinkan penerima manfaat untuk 

memperoleh akses yang lebih mudah dan terjamin terhadap bahan pangan yang 

dibutuhkan. Dengan adanya saldo elektronik yang dapat digunakan untuk membeli 

bahan pangan di berbagai pedagang, program ini membantu memastikan bahwa 

keluarga menengah kebawah untuk dapat memenuhi kebutuhan pangan mereka dengan 

lebih baik. 

- Mengurangi Kelaparan dan Gizi Buruk: Dengan meningkatkan aksesibilitas pangan, 

BPNT dapat membantu mengurangi tingkat kelaparan dan gizi buruk di kalangan 

keluarga miskin dan rentan. Dengan mempermudah akses mereka ke makanan, program 

ini dapat berkontribusi pada peningkatan kesehatan masyarakat dan kualitas gizi. 

- Pemberdayaan Ekonomi Lokal: Pedagang lokal seperti pasar tradisional dan toko 

kelontong dapat meningkatkan penjualan mereka dengan BPNT karena penerima 

manfaat dapat menggunakan saldo elektronik untuk berbelanja. Ini dapat membantu 

meningkatkan pendapatan dan pemberdayaan ekonomi lokal di berbagai wilayah. 

- Mendorong Inklusi Keuangan: Dengan memberikan kartu bank untuk menerima 

bantuan, penerima manfaat BPNT dapat mulai memahami dan menggunakan layanan 

keuangan lainnya. Ini adalah cara lain program ini dapat mendorong inklusi keuangan 

di kalangan masyarakat yang sebelumnya tidak memiliki akses ke sistem perbankan 

formal. 

- Peningkatan Efisiensi Penyaluran Bantuan: Dibandingkan dengan sistem penyaluran 

bantuan pangan konvensional, BPNT dapat lebih efisien dalam hal administrasi dan 

monitoring. Penggunaan teknologi digital memungkinkan pemerintah untuk melacak 

penggunaan dana secara lebih akurat dan mencegah penyalahgunaan dana bantuan. 

 

 

Analisis Teoritis Terhadap Implementasi/Efektivitas Program Bantuan Pangan Non 

Tunai terhadap SDGs 10 

Analisis teoritis terhadap Program Bantuan Non-Tunai (BPNT) terhadap Tujuan 

Pembangunan Berkelanjutan (SDGs) ke-10, yaitu "Mengurangi Kesenjangan Dalam dan 

Antara Negara" dapat dilakukan dengan melihat bagaimana program ini berkontribusi 

dalam mengurangi kesenjangan sosial dan ekonomi di tingkat domestik. Beberapa cara 

dalam mewujudkannya bila dikaitkan dengan program BPNT ini, antara lain: 

https://economics.pubmedia.id/index.php/jpem
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Pertama, akses yang merata terhadap bantuan pangan. BPNT menyalurkan bantuan 

pangan secara langsung kepada keluarga miskin dan rentan melalui kartu elektronik. Cara 

ini meningkatkan aksesibilitas bantuan pangan bagi mereka yang membutuhkan, sehingga 

membantu mengurangi ketidaksetaraan dalam akses terhadap kebutuhan dasar. 

Kedua, pemberdayaan kelompok rentan. BPNT memberikan kontrol yang lebih besar 

kepada keluarga miskin dan rentan dalam mengelola pengeluaran mereka untuk 

kebutuhan pangan. Penerima manfaat dapat membuat keputusan sendiri tentang jenis dan 

kualitas bahan pangan yang mereka beli, sehingga meningkatkan rasa harga diri dan 

otonomi mereka dalam mengelola kebutuhan pangan. 

Ketiga, pengurangan kesenjangan regional. BPNT membantu mengurangi 

kesenjangan regional dalam akses terhadap bantuan sosial. Bantuan langsung melalui kartu 

elektronik memastikan bahwa bantuan tersebut disalurkan kepada mereka yang 

membutuhkan di berbagai daerah, tanpa memandang lokasi geografis atau tingkat 

perkembangan daerah tersebut. 

Keempat, penggunaan teknologi untuk keadilan. BPNT memanfaatkan teknologi 

digital dalam penyaluran bantuan, memungkinkan pengawasan dan pelaporan yang lebih 

baik. Hal ini dapat untuk membantu mencegah penyalahgunaan bantuan dan 

mengamankan bantuan tersebut benar-benar sampai kepada penerima manfaat yang tepat, 

sehingga mendorong keadilan dalam distribusi bantuan. 

Kelima, partisipasi dan keterlibatan masyarakat. BPNT melibatkan masyarakat dalam 

proses pengelolaan bantuan pangan yang mereka terima. Hal ini mendorong partisipasi 

aktif masyarakat dalam pemantauan dan evaluasi program, serta memberikan umpan balik 

yang berharga kepada pemerintah untuk perbaikan dan peningkatan program di masa 

mendatang. 

Secara keseluruhan, BPNT merupakan program yang efektif dalam berkontribusi 

pada pengurangan kesenjangan sosial dan ekonomi di tingkat domestik, sehingga 

mendukung pencapaian SDGs ke-10. Penguatan dan pengembangan program ini secara 

berkelanjutan perlu dilakukan agar dapat menjangkau lebih banyak masyarakat yang 

membutuhkan dan memberikan dampak yang lebih signifikan dalam pengurangan 

kesenjangan. 

 

Simpulan 

Kesimpulan dari implementasi Program Bantuan Pangan Non-Tunai (BPNT) di 

Indonesia mencakup beberapa aspek penting, yaitu Peningkatan Aksesibilitas dan 

Ketersediaan Pangan, BPNT telah berhasil meningkatkan aksesibilitas bantuan pangan 

bagi keluarga miskin dan rentan di Indonesia. Dengan menggunakan saldo elektronik, 

penerima manfaat dapat memperoleh bahan pangan dengan lebih mudah, membantu 

mengurangi tingkat kelaparan dan gizi buruk di kalangan mereka. Pemberdayaan 

Ekonomi Lokal, Program ini juga telah memberikan dampak positif terhadap 

perekonomian lokal dengan memberdayakan pedagang lokal, seperti pasar tradisional dan 

warung kelontong, yang bekerja sama dengan BPNT. Hal ini meningkatkan pendapatan 

mereka dan mendukung pertumbuhan ekonomi di tingkat lokal. Penggunaan Teknologi 

untuk Efisiensi, Implementasi BPNT menunjukkan bahwa penggunaan teknologi digital 
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dalam penyaluran bantuan sosial dapat meningkatkan efisiensi dan transparansi dalam 

pengelolaan program. Penggunaan kartu elektronik memungkinkan pemerintah untuk 

melacak penggunaan dana secara lebih akurat dan mencegah penyalahgunaan dana 

bantuan. Penurunan Kecurangan dan Penyalahgunaan, Meskipun ada beberapa tantangan 

terkait dengan keamanan dan kecurangan dalam implementasi program, BPNT secara 

umum telah berhasil mengurangi risiko penyalahgunaan dana bantuan. Penggunaan 

teknologi juga membantu dalam memantau dan melaporkan potensi penyalahgunaan 

dengan lebih efektif. Partisipasi Masyarakat dalam Pengawasan, Implementasi BPNT juga 

melibatkan partisipasi aktif dari masyarakat dalam pemantauan dan evaluasi program. 

Melalui mekanisme ini, pemerintah dapat menerima umpan balik yang berharga dari 

masyarakat untuk terus meningkatkan kualitas dan efektivitas program. 

Kesimpulan dari implementasi Program Bantuan Pangan Non-Tunai (BPNT) di 

Indonesia mencakup beberapa aspek penting, yaitu peningkatan aksesibilitas dan 

ketersediaan pangan, pemberdayaan ekonomi lokal, penggunaan teknologi untuk efisiensi, 

penurunan kecurangan dan penyalahgunaan, serta partisipasi masyarakat dalam 

pengawasan. Berdasarkan kesimpulan tersebut, berikut adalah beberapa saran untuk 

meningkatkan program ini lebih lanjut: 

1. Peningkatan Aksesibilitas dan Ketersediaan Pangan: 

- Perluasan Jangkauan Geografis: Perluasan cakupan program ke daerah-daerah 

terpencil yang masih belum terjangkau. Hal ini dapat dilakukan dengan 

memperbaiki infrastruktur distribusi dan meningkatkan kerjasama dengan toko-

toko lokal di daerah tersebut. 

- Diversifikasi Bahan Pangan: Menambahkan variasi bahan pangan yang dapat dibeli 

dengan saldo BPNT agar penerima manfaat mendapatkan gizi yang lebih seimbang. 

2. Pemberdayaan Ekonomi Lokal: 

- Pelatihan dan Dukungan untuk Pedagang Lokal: Memberikan pelatihan dan dukungan 

teknis kepada pedagang lokal yang berpartisipasi dalam program BPNT agar mereka 

dapat mengelola usaha mereka dengan lebih baik dan memenuhi standar kualitas bahan 

pangan yang lebih tinggi. 

- Promosi Produk Lokal: Mendorong penggunaan dan promosi produk-produk lokal 

dalam program BPNT untuk mendukung petani dan produsen lokal. 

3. Penggunaan Teknologi untuk Efisiensi: 

- Peningkatan Infrastruktur Teknologi: Memastikan bahwa semua daerah memiliki akses 

yang memadai terhadap teknologi yang diperlukan untuk pelaksanaan program, 

termasuk akses internet dan perangkat elektronik yang memadai. 

- Pengembangan Aplikasi Mobile: Mengembangkan aplikasi mobile yang user-friendly 

bagi penerima manfaat dan pedagang untuk memantau saldo, transaksi, dan 

melaporkan masalah secara real-time. 

4. Penurunan Kecurangan dan Penyalahgunaan: 

- Penguatan Sistem Keamanan: Meningkatkan sistem keamanan data dan transaksi untuk 

mencegah kecurangan dan penyalahgunaan, termasuk penggunaan teknologi 

blockchain untuk transparansi. 

- Pengawasan Berlapis: Mengimplementasikan sistem pengawasan dengan pemerintah 

pusat, pemerintah daerah, dan masyarakat sipil. 

https://economics.pubmedia.id/index.php/jpem
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5. Partisipasi Masyarakat dalam Pengawasan: 

- Meningkatkan Edukasi dan Sosialisasi: Melakukan edukasi dan kontak atau komunikasi 

lebih dekat dengan masyarakat mengenai pentingnya partisipasi dalam pengawasan 

program dan cara melaporkan penyimpangan. 

- Pembentukan Komite Pengawas: Membentuk komite pengawas di tingkat lokal yang 

terdiri dari perwakilan masyarakat, LSM, dan pemerintah daerah untuk memastikan 

pelaksanaan program berjalan sesuai dengan aturan. 

Dengan melaksanakan saran-saran di atas, diharapkan Program Bantuan Pangan Non-

Tunai (BPNT) di Indonesia dapat berjalan dengan lebih efektif, efisien, dan memberikan 

manfaat yang lebih besar bagi keluarga miskin dan rentan, serta mendukung pertumbuhan 

ekonomi lokal secara berkelanjutan. 
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